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Penelitian menunjukkan bahwa spesies yang berada di ambang kepunahan berhasil diselamatkan. Menerapkan pendekatan yang sama secara lebih luas dapat membantu planet ini.
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Burung Guam rail berhasil dilepasliarkan ke Guam dari program penangkaran.
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Berikut ini adalah target spektakuler dilewatkan oleh dunia: “Pada tahun 2020, kepunahan spesies yang diketahui terancam telah dicegah dan status konservasinya, terutama yang paling menurun, telah ditingkatkan dan dipertahankan.” Ini adalah Target Aichi, yang ditetapkan pada tahun 2010, yang berasal dari Konvensi Keanekaragaman Hayati Perserikatan Bangsa-Bangsa. Pada tahun 2020, sebagian besar indikator dari 20 Target Aichi terus mengalami penurunan.
Namun, penelitian pada tahun 2020 menunjukkan bahwa target tersebut sebenarnya “sangat layak untuk dicapai”. Upaya konservasi antara tahun 1993-2020 telah mencegah kepunahan 28-48 spesies burung dan mamalia. Jika pendekatan yang sama diterapkan pada makhluk lain, maka akan lebih banyak lagi yang bisa diselamatkan dari kepunahan.
Ini adalah informasi yang menjadi pertanda baik bagi masa depan spesies lain yang terancam punah.
Para peneliti di seluruh dunia berkolaborasi dalam penelitian ini, yang diterbitkan dalam jurnal Conservation Letters, dan ditampilkan dalam Konvensi 2020. Untuk dapat dimasukkan dalam penelitian ini, spesies harus terdaftar dalam 'Daftar Merah ' spesies terancam punah oleh International Union for Conservation of Nature (IUCN) sejak tahun 1993.
Para peneliti hanya mengamati burung dan mamalia yang terdaftar dalam kategori punah di alam liar, sangat terancam punah, atau terancam punah pada suatu waktu sejak tahun 1993. Mereka juga harus memiliki ancaman yang sedang berlangsung pada saat itu, dan telah mendapat manfaat dari tindakan konservasi.
Katak, kadal, ikan, tanaman, dan kehidupan lainnya masih sangat penting bagi ekosistem di seluruh dunia, namun para peneliti berfokus pada burung dan mamalia karena mereka memiliki data Daftar Merah yang paling komprehensif yang tersedia untuk membuat penilaian yang realistis dan sebanding. Kriteria ini membuat mereka memiliki daftar yang lebih pendek terdiri dari 39 burung dan 21 mamalia.
Setidaknya 28-48 kepunahan burung dan mamalia berhasil dicegah antara tahun 1993-2020. Pada saat yang sama, 15 kepunahan burung dan mamalia yang dikonfirmasi atau diduga kuat telah didokumentasikan, termasuk satu kepunahan sejak tahun 2010, yaitu seekor burung cantik berwarna cokelat yang disebut Alagoas foliage-gleaner (Philydor novaesi), yang hidup di hutan-hutan Brasil.
Ini berarti jumlah kepunahan akan mencapai 4,2 kali lebih tinggi untuk periode 1993-2020, jika upaya konservasi tidak dilakukan.
Untuk beberapa spesies, seperti gagak Hawaii atau ʻalalā (Corvus hawaiiensis), terlihat jelas bagaimana manusia telah melakukan intervensi: makhluk-makhluk ini 'punah di alam liar' yang berarti satu-satunya contoh yang tersisa ada di kebun binatang dan program penangkaran konservasi. Program penangkaran telah membantu 63 persen spesies secara keseluruhan.
Bagi banyak makhluk hidup lain , populasi mereka yang tersisa ada di pulau-pulau, di mana mereka dapat hidup jauh dari predator invasif, seperti kucing dan tikus. Mengendalikan spesies invasif membantu 66 persen spesies. Strategi unggul lainnya adalah melindungi habitat yang tersisa dari spesies yang terancam, mengingat ekspansi manusia melalui perburuan dan pertanian adalah dua ancaman terbesar. Memperkenalkan undang-undang untuk melindungi hewan dari perburuan atau koleksi sangat membantu mamalia dalam penelitian ini.
Dua spesies yang sebelumnya punah di alam liar berhasil diperkenalkan kembali ke tempat asalnya sejak tahun 1993: Kuda Przewalski (Equus ferus) dan burung Guam rail (Hypotaenidia owstoni).
Tidak semua spesies dalam penelitian ini berhasil dikonservasi dengan sempurna. Sebagai contoh, untuk vaquita (Phocoena sinus), lumba-lumba Meksiko, hanya enam individu yang diketahui masih ada pada bulan September 2018. Larangan penangkapan ikan dengan jaring insang yang mahal mungkin telah memperlambat penurunan drastis, namun dengan penggunaan ilegalnya yang masih marak, tampaknya hal ini tidak dapat dihentikan. Konservasi mungkin telah menghindari kepunahan sejauh ini, namun masih ada kemungkinan yang signifikan, bahkan mungkin terjadi.
Aksi konservasi dilaksanakan dengan  menggabungkan kerja pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, kebun binatang, ilmuwan, sukarelawan, dan lainnya. Meskipun ada kabar baik, banyak spesies dalam penelitian ini masih sangat terancam. Sebagian besar membutuhkan perawatan yang berkelanjutan dan investasi yang besar untuk memastikan kelangsungan hidup mereka. Ancaman terhadap spesies ini dan spesies lainnya masih ada dan terus bertambah. Upaya yang lebih besar lagi akan diperlukan untuk mencegah kepunahan dan meningkatkan status 6.811 spesies yang saat ini dinilai terancam punah dalam Daftar Merah.
Tindakan dini untuk mencegah penurunan dan keterancaman kritis akan menjadi pendekatan yang lebih hemat biaya untuk mencegah hilangnya spesies dibandingkan dengan program penangkaran dan pelepasliaran. Strategi untuk menyelamatkan spesies sudah ada dan, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian ini, hasilnya cukup efektif. Yang masih kurang adalah dukungan dan adopsi yang luas terhadap pendekatan-pendekatan ini dan pendekatan-pendekatan baru. Kepunahan bukanlah hal yang tidak bisa dihindari.VDJ
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